BAB VI

PENUTUP

1.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang diuraikan pada bab V, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa ritual adat natoni merupakan salah satu ritual adat yang sering
kali dilakukan dalam berbagai acara resmi, baik yang berhubungan dengan adat,
kegiatan penerimaan maupun pelepasan tamu serta kegiatan keagamaan lainnya.
Dalam kegiatan penerimaan tamu, ritual adat natoni yang dilakukan ialah pada saat
upacara penerimaan imam baru P. Anthonius Y.B Toras, OCD, yang dilakukan oleh
umat di Paroki Santa Maria Mater Dolorosa Soe. Ritual adat natoni yang dilakukan
dalam kegiatan penerimaan tamu pada saat upacara penerimaan imam baru P.
Anthonius Y.B Toras, OCD, memiliki makna religius dan juga makna sosial. Makna
religius dalam ritual adat natoni pada saat upacara penerimaan imam baru ini ialah
sebagai bentuk ucapan syukur dan terima kasih kepada Tuhan maupun kepada
leluhur serta nenek moyang atas peristiwa penthabisan P. Anthonius Y.B Toras,
OCD. Sedangkan makna sosial ialah untuk membangun sebuah hubungan atau relasi
antara imam baru dengan umat maupun masyarakat setempat. Melalui ritual adat
natoni, P. Anthonius Y.B Toras, OCD, merasa bahwa ia telah diterima dengan penuh
sukacita oleh umat yang berada di Paroki Santa Maria Mater Dolorosa Soe.

Selain itu, ritual adat natoni pada saat upacara penerimaan imam baru P.

Anthonius Y.B Toras, OCD, juga dianggap sebagai salah satu bentuk penghormatan
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kepada imam dan juga kepada para tamu yang hadir pada acara tersebut. Di sisi lain,
tujuan dari upacara penerimaan tersebut ialah sebagai bentuk ucapan syukur atas
rahmat penthabisan yang diterima oleh P. Anthonius Y.B Toras, OCD.
1.2. Saran

Setelah menganalisa dan menyimpulkan tentang makna ritual adat Natoni
dalam upacara penerimaan imam baru , maka penulis dapat memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Bagi umat di Paroki Santa Maria Mater Dolorosa Soe, agar kiranya dapat
mengerti dan memahami tentang ritual adat Natoni itu sendiri. Sehingga
ke depannya ritual adat Natoni tetap ada dan terus dijalankan oleh umat
dalam setiap kegiatan kerohanian yang di lakukan di Paroki Santa Maria
Mater Dolorosa Soe. Tidak hanya itu, penulis juga mengharapkan agar
ritual adat Natoni bisa terus dilestarikan karena ritual adat Natoni
merupakan warisan dari leluhur serta nenek moyang yang harus terus
diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya agar ritual adat natoni
terus dilaksanakan.

2. Bagi para peneliti berikutnya yang hendak melakukan penelitian tentang
ritual adat Natoni disarankan agar meneliti dari segi atau perspektif
lainnya. Misalnya mengenai persepsi umat atau masyarakat mengenai

ritual adat Natoni.
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